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MOTTO 

وَمَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَ لْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا، 
لَ اللهُ لهَُ بهِِ طَريِقًا إِلََ الْْنََّةِ   سَهَّ

“ Barangsiapa yang meniti suatu jalan 

untuk mencari ilmu, maka Allah 

memudahkan untuknya jalan menuju 

Surga" (H.R. Muslim) 
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ABSTRAK 

Perilaku penghindaran pajak merupakan perilaku yang dapat menimbulkan 

kerugian pendapatan negara khususnya negara berkembang seperti Indonesia. 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi perilaku penghindaran pajak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketidakpastian kebijakan ekonomi, 

likuiditas saham, kapasitas inovasi dan leverage terhadap perilaku penghindaran 

pajak serta mengetahui pengaruh hubungan politik dalam memoderasi hubungan 

tersebut. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif menggunakan data 

panel. Populasi penelitian ini adalah perusahaan yang telah terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) pada tahun 2018 - 2020.  

Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah 

sampel sebanyak 87 data pengamatan. Teknik analisis data regresi data panel dengan 

menggunakan program pengolah data Eviews v.9. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari hipotesis ketidakpastian kebijakan ekonomi, kapasitas inovasi dan 

leverage berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak kecuali likuiditas 

saham. Sedangkan  untuk efek moderasi, variabel hubungan politik tidak 

berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan literasi keuangan syariah 

terhadap kapasitas inovasi, namun tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi 

hubungan likuiditas saham dan leverage terhadap perilaku penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Penghindaran pajak, ketidakpastian kebijakan ekonomi, likuiditas 

saham, kapasitas inovasi, leverage dan hubungan politik  
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ABSTRACT 

Tax avoidance behavior is a behavior that can cause loss of state revenue, 

especially developing countries such as Indonesia. There are various factors that 

can influence tax avoidance behavior. This study aims to examine the effect of 

economic policy uncertainty, stock liquidity, innovation capacity and leverage on 

tax avoidance behavior and to determine the effect of political relations in 

moderating these relationships. This study uses a type of quantitative research 

using panel data. The population of this study are companies that have been 

registered in the Jakarta Islamic Index (JII) in 2018 - 2020.  

The sample determination uses a purposive sampling technique with a total 

sample of 87 observational data. Panel data regression analysis technique using 

data processing program Evie ws v.9. The results show that from the hypothesis of 

economic policy uncertainty, innovation capacity and leverage have a significant 

effect on tax avoidance except stock liquidity. As for the moderating effect, the 

political relationship variable has no significant effect on moderating the 

relationship between Islamic financial literacy and innovation capacity, but it does 

not have a significant effect on moderating the relationship between stock liquidity 

and leverage on tax avoidance behavior. 

Keywords: Tax Avoidance, Economy policy uncertainty, Stock Liquidity, 

Innovation capacity, Leverage and Political Connection 

 

 

  



 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu komponen pendapatan negara yang 

dikumpulkan dari rakyat untuk kemakmuran rakyat (DJP, 2021). Pajak 

dimanfaatkan untuk dialokasikan pada pengeluaran negara, pembangunan, dan 

bantuan sosial rakyat (Kemenkeu, 2020). Ketetapan mengenai sistem perpajakan di 

suatu negara juga telah diatur dalam perundang-undangan. Perundang-undangan 

pajak dibuat sebagai pedoman wajib pajak  dalam memenuhi kewajiban membayar 

pajak. Namun, peraturan tersebut belum terealisasi dengan baik. Situasi ini dapat 

dilihat pada tahun 2020 pendapatan negara dari pajak berkurang disebabkan oleh 

praktik penghindaran pajak (CNN Indonesia, 2020). Beberapa perusahaan dan 

wajib pajak memanfaatkan celah dari kebijakan untuk mengurangi tarif pajak 

perusahaan (Manurung, 2020). Hal ini sering dikenal dengan penghindaran pajak.  

Jenis praktik penghindaran pajak tersebut dibagi menjadi dua yaitu 

penghindaran pajak yang legal (penghindaran pajak) dan ilegal (penggelapan pajak) 

(Manurung, 2020). Pada praktiknya terdapat beberapa perusahaan besar di 

Indonesia yang melakukan penyelewengan dengan menyembunyikan kekayaan 

dari jangkauan pengawasan otoritas pajak (Daholi, 2022). Indonesia mengalami 

kerugian pajak sekitar Rp 68,7 triliun per tahun 2020 (Cobham et al., 2020).  Situasi 

ini didukung oleh data realisasi penghimpunan penerimaan pajak oleh Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) tahun 2016-2020 yang tidak mencapai target di bawah ini: 
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Tabel 1. 1 Realisasi penerimaan pajak 

Tahun 

Target Penerimaan 

(Triliun) 

Realisasi Penerimaan 

(Triliun) 

Capaian Realisasi 

2016 Rp 1.198,82 Rp 1.069,98 89,25% 

2017 Rp 1.577,56 Rp 1.331,06 84,37% 

2018 Rp 1.424,00 Rp 1.315,51 92,38% 

2019 Rp 1.283,57 Rp 1.151,03 89,67% 

2020 Rp 1.355,20 Rp 1.105,73 81,59% 

Sumber: Laporan kinerja DJP (2021) 

Selain Indonesia, beberapa negara di dunia juga mengalami kerugian pajak sekitar 

±$427 miliar setiap tahunnya (Cobham et al., 2020). Beberapa negara-negara yang 

mengalami kerugian pajak akibat praktik penghindaran pajak, diantaranya: Inggris, 

Pakistan, Luksemburg, Belanda, Swiss dan Uni Eropa (Herdona, 2021).  

 Salah satu bentuk penghindaran pajak yang dilakukan, seperti: mengurangi 

jumlah aset keuangan, menambah nilai hutang sebagai pengurang biaya pajak, dan 

mencatat pendapatan atau penjualan perusahaan tidak sama dengan yang 

sesungguhnya (Benkraiem et al., 2021; limanseto, 2021).  Perilaku penghindaran 

pajak ini tidak sesuai dengan perintah Allah SWT. karena melakukan perbuatan 

curang dalam pencatatan transakasi yang merugikan salah satu pihak yang 
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berhubungan. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 2821 

yang berbunyi: 

ا اذِاَ تدََايَنْتمُْ بدَِيْنٍ الِٰٰٓ  ى فاَكْتبُوُْهُُۗ وَلْيكَْتبُْ بَّيْنكَُمْ كَاتِبٌٌۢ باِلْعدَْلِِۖ وَلََ يأَبَْ كَاتِبٌ  يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْٰٓ سَمًّ انَْ يَّكْتبَُ  ى اجََلٍ مُّ

ُ فلَْيكَْتبُْ    (…)  كَمَا عَلَّمَهُ اللّٰه

Pada tahun 2008 dunia mengalami masalah krisis keuangan. Krisis 

keuangan ini membuat perusahaan dan negara mengalami kesulitan finansial dan 

perekonomian (Direktorat Riset dan Kebijakan Moneter, 2009). Beberapa 

perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak untuk menjaga kestabilan 

keuangan perusahaan dalam kondisi krisis keuangan tersebut (Nguyen et.al., 2019). 

Namun, tindakan penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan tersebut 

dapat merugikan negara (CNN, 2020). Kondisi tersebut diperparah dengan adanya 

pandemi Covid-19. Oleh karena itu, setiap negara termasuk indonesia membuat 

kebijakan ekonomi untuk mengatasi krisis keuangan global dan pandemi Covid-19 

(BAPPENAS, 2009).  

 Pemerintah Indonesia menerapkan beberapa kebijakan ekonomi, dalam 

kondisi pandemi pemerintah merubah kebijakan ekonomi  menjadi kebijakan 

“extraordinary” yang telah disesuaikan dengan keadaan (limanseto, 2021). 

Kebijakan “extraordinary”  ini berisikan kebijakan ekonomi dan kesehatan yang 

dibuat dengan tujuan untuk penyesuaian dan pemulihan ekonomi nasional 

 
1 282. Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara 

kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis menolak untuk menuliskannya sebagaimana 

Allah telah mengajarkan kepadanya, maka hendaklah dia menuliskan. (Terjemah Kemenag 2002) 
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(Limanseto, 2021). Kebijakan tersebut dapat berubah sesuai kondisi negara, 

perubahan kebijakan ekonomi tersebut mengalami ketidakpastian yang tinggi (Shen 

et al., 2021).  Kondisi ini bisa diamati pada grafik di bawah ini: 

 

Gambar 1. 1 Grafik ketidakpastian kebijakan ekonomi Indonesia 

Ketidakpastian kebijakan ekonomi suatu negara dapat mengurangi kepercayaan 

investasi dari investor (Nguyen et.al., 2019). Ketidakpastian kebijakan ekonomi ini 

dapat mempengaruhi pengambilan keputusan perusahaan untuk keberlangsungan 

perusahaan (Shen et al., 2021). Sehingga penelitian mengenai pengaruh 

ketidakpastian kebijakan ekonomi terhadap praktik penghindaran pajak menjadi 

semakin relevan (Nguyen et.al., 2019).  Ameyaw dan Dzaka (2016) dalam 

penelitiannya juga menjelaskan bahwa salah satu faktor praktik penghindaran pajak 

berasal dari faktor kebijakan pajak dan fiskal suatu negara. 

Beberapa faktor lainnya yang dapat mempengaruhi terjadinya penghindaran 

pajak berdasarkan karakteristik perusahaan seperti likuiditas saham, leverage, 
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ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, profitabilitas, dan likuiditas (Al-Ahdal et 

al., 2020; Kim et al., 2020; Muda et al., 2020). Likuiditas saham merupakan 

karakteristik perusahaan yang menunjukkan tingkat likuiditas saham yang 

diperdagangkan di bursa efek. Para investor akan menggunakan informasi likuiditas 

saham sebagai pertimbangan dalam berinvestasi karena semakin likuid saham maka 

peluang memperoleh capital gain semakin mudah. Likuiditas saham jika ditinjau 

menggunakan model teori agensi sederhana menunjukkan kenaikan informasi 

harga saham dan tata kelola berpengaruh pada pendapatan setelah pajak (Kim et al., 

2020). Jumlah pendapatan setelah pajak akan berpengaruh pada tarif pajak yang 

dibayarkan perusahaan. Beberapa perusahaan melakukan perencanaan pajak hingga 

penghindaran pajak untuk meminimalisir tarif pajak. Tetapi, dalam penelitian Chen 

et al. (2019) dijelaskan bahwa penghindaran pajak merupakan cara berinvestasi 

yang berisiko pada inflasi investasi saham dan dapat memicu konflik keagenan. 

Konflik keagenan terjadi karena berkurangnya kepercayaan investor terhadap 

perusahaan berisiko tinggi (Chen et al., 2019). Langkah-langkah meningkatkan 

kepercayaan investor diantaranya mengurangi risiko akibat penghindaran pajak dan 

berinvestasi (Ichii, 2018). 

 Salah satu investasi yang menunjang keberlangsungan perusahaan yaitu 

meningkatkan kapasitas inovasi perusahaan (Uyar, Nimer, et al., 2021). 

Peningkatan kapasitas inovasi perusahaan diwujudkan dengan pembentukan divisi 

penelitian dan pengembangan (R&D) yang mampu bersaing, produktif dan kreatif 

(Li, 2020). Output kegiatan R&D ini akan menghasilkan produk dengan inovasi 

baru yang mampu menarik minat konsumen dan menghasilkan pendapatan. 
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Beberapa perusahaan akan mengeluarkan biaya investasi yang cukup besar untuk  

mengembangkan kualitas perusahaan sebagai upaya peningkatan kinerja 

perusahaan (Kim et al., 2020). Perusahaan memperoleh biaya/modal dari berbagai 

sumber yakni modal pribadi, laba perusahaan, dan hutang (Abdullah, 2020). 

Pengukuran hutang perusahaan dalam pembiayaan dan operasional perusahaan 

dapat diukur dengan variabel leverage (Darsani dan Sukartha, 2021). Perubahan 

aktivitas leverage dan peningkatan kapasitas inovasi akan mempengaruhi 

keputusan manajer perusahaan dalam mengambil keputusan. Perusahaan akan 

mengambil keputusan berdasarkan cost-benefit yang diterima akan menguntungkan 

perusahaan (Boardman et al., 2020; Uyar et al., 2021).  

Pertimbangan pengambilan keputusan atas penghindaran pajak akan 

berbeda ketika manajer memiliki hubungan dengan pemerintahan, kondisi 

keuangan perusahaan dan kondisi hubungan dengan investor (Ajzen, 2020). Oleh 

karena itu, Peneliti akan menggunakan variabel hubungan politik sebagai variabel 

moderasi pada penghindaran pajak pada penelitian ini sesuai dengan penelitian 

(Ajili dan Khlif, 2020; Maharani dan Baroroh, 2020; Muda et al., 2020).  

 Penelitian terdahulu yang membahas penghindaran pajak diantaranya 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Shen et al. (2021) memiliki hubungan 

signifikan negatif berbeda dengan Nguyen et al. (2019) penelitiannya menunjukkan 

hubungan yang positif antara economy political uncertainty dengan tax avoidance 

serta hubungan yang kurang signifikan terhadap perusahaan yang memiliki kas 

sedikit dan tata kelola yang baik. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Chen 

et al. (2019) dan Kim et al. (2020) menunjukkan hasil yang hampir sama yakni 
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berhasil membuktikan bahwa likuiditas saham yang tinggi mengurangi tingkat tax 

avoidance yang berlebihan tetapi penelitian Kim et al. (2020) juga menjelaskan 

bahwa likuiditas saham tidak lagi signifikan pada tingkat penghindaran pajak yang 

ekstrim. Perbedaan ini juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh Uyar et al. 

(2021) yakni kapasitas inovasi berpengaruh terhadap penurunan penghindaran 

pajak. oleh Cai et al. (2019) menunjukkan bahwa kapasitas inovasi yang tinggi 

meningkatkan upaya perusahaan untuk menghindari pajak. Perbedaan yang 

beragam juga ditemukan pada penelitian pengaruh leverage terhadap penghindaran 

pajak yakni: hasil penelitian Abdullah (2020) yaitu leverage berpengaruh positif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian 

Mudzakar dan Sinaga (2019) menunjukkan pengaruh negatif leverage terhadap 

penghindaran pajak. Sedangkan penelitian Jonathan dan Trisnawati (2020) tidak 

menemukan pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak. 

 Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang 

membahas penghindaran pajak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu menggabungkan variabel independen dari dua sudut pandang 

(karakteristik perusahaan dan pemerintah), pengambilan sampel JII dan waktu yang 

berbeda. Penelitian ini juga didukung oleh perbedaan hasil penelitian dari peneliti 

terdahulu yang berbeda. Alasan tersebut membuat penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini. Pengaruh tax avoidance yang akan ditelaah yaitu dari segi 

karakteristik perusahaan yang diwakilkan oleh likuiditas saham dan kapasitas 

inovasi, leverage. Variabel independen dari sudut pandang pemerintahan 

menggunakan variabel ketidakpastian kebijakan ekonomi dan hubungan politik. 
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pemilihan variabel independen dengan mempertimbangkan faktor yang masih 

relevan mempengaruhi penghindaran pajak. Oleh karena itu penulis memilih judul 

“Pengaruh ketidakpastian kebijakan ekonomi, likuiditas saham, kapasitas inovasi, 

leverage terhadap penghindaran pajak dan hubungan politik sebagai variabel 

moderasi pada perusahaan yang terdaftar di JII30”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan maka dapat 

dirumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah ketidakpastian kebijakan ekonomi (economy policy uncertainty) 

berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak?  

2. Apakah likuiditas saham berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak? 

3. Apakah kapasitas inovasi berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak?  

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik penghindaran pajak?  

5. Apakah variabel hubungan politik berpengaruh sebagai moderasi likuiditas 

saham terhadap praktik penghindaran pajak? 

6. Apakah variabel hubungan politik berpengaruh sebagai moderasi kapasitas 

inovasi terhadap praktik penghindaran pajak? 

7. Apakah variabel hubungan politik berpengaruh sebagai moderasi leverage 

terhadap praktik penghindaran pajak? 

C. Tujuan  Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui korelasi variabel X dan Y, meliputi: 

1. Pengaruh ketidakpastian kebijakan ekonomi terhadap praktik penghindaran 

pajak. 
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2. Pengaruh likuiditas saham terhadap praktik penghindaran pajak. 

3. Pengaruh kapasitas inovasi terhadap praktik penghindaran pajak. 

4. Pengaruh leverage terhadap praktik penghindaran pajak. 

5. Pengaruh variabel hubungan politik sebagai moderasi likuiditas saham 

terhadap praktik penghindaran pajak. 

6. Pengaruh variabel hubungan politik sebagai moderasi kapasitas inovasi 

terhadap praktik penghindaran pajak. 

7. Pengaruh variabel hubungan politik sebagai moderasi leverage terhadap 

praktik penghindaran pajak. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas literatur dalam kajian 

penghindaran pajak dari segi karakteristik dan pemerintahan. Sehingga dapat 

menjadi acuan pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi pemerintah dalam 

menangani kasus penghindaran pajak serta menjadi bahan pertimbangan 

perusahaan dalam mengambil keputusan dan penyelesaian masalah perpajakan. 

E. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan digunakan untuk memudahkan pembaca dalam 

memahami dan mempelajari isi dari laporan penelitian ini. Adapun sistematika 

pembahasan dalam laporan penelitian ini terdiri dari lima bab, yaitu: Bab 

pertama adalah pendahuluan yang menjelaskan latar belakang dari penelitian ini, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini, variabel-variabel penelitian, telaah pustaka penelitian 

terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemrikiran penelitian ini.  

Bab ketiga berisi metodologi penelitian yang menjelaskan jenis penelitian 

yang digunakan, populasi dan sampel penelitian, sumber dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, instrumen penelitian dan teknik 

analisis data.  

Bab keempat berisi hasil dan pembahasan penelitian yang menjelaskan 

deskripsi objek penelitian dan hasil pembahasan analisis data yang meliputi 

statistik deskriptif, uji kualitas data penelitian, uji asumsi klasik dan pengujian 

hipotesis.  

Bab kelima merupakan bagian penutup penilitian yang menjelaskan 

kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan yang ada pada 

penelitian dan saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



 

  

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui secara parsial 

terkait faktor pemicu perilaku penghindaran pajak seperti economy policy 

uncertainty, likuiditas saham, kapasitas inovasi dan leverage serta hubungan 

politik sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII) 30. Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

maka kesimpulan terkait penemuan ini sekaligus jawaban atas rumusan masalah 

diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, ketidakpastian kebijakan ekonomi berpengaruh signifikan 

dengan menunjukkan pengaruh ke arah positif terhadap perilaku penghindaran 

pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) 30. Penemuan ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Tran et al. (2020) yaitu  dalam kondisi 

ketidakpastian kebijakan ekonomi yang tinggi maka perusahaan cenderung 

melakukan penghindaran pajak. Hal ini dilakukan supaya perusahaan 

mengeluarkan sedikit biaya untuk kewajiban pajak. Sehingga perusahaan dapat 

memenuhi kepentingan perusahaan dalam menjaga kesehatan keuangan 

perusahaan. Dengan demikian, temuan ini selaras dengan teori keagenan, 

dimana dengan melakukan penghindaran pajak pada kondisi kebijakan ekonomi 

yang tidak stabil perusahaan mampu membayar dividen kepada pemegang 

saham dan memenuhi kepentingan perusahaan. 
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Kedua, likuiditas saham tidak berpengaruh signifikan secara positif  

terhadap perilaku penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index 

(JII) 30.  Temuan tersebut  sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Kim 

et al. (2020) menjelaskan bahwa likuiditas saham berpengaruh positif terhadap 

tingkat penghindaran pajak yang rendah. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

perusahaan merupakan wajib pajak yang patuh karena tidak melakukan 

penghindaran pajak. Dengan adanya kepatuhan perusahaan dalam membayar 

pajak menunjukkan likuiditas saham yang rendah pula. Kondisi tersebut sangat 

memungkinkan perusahaan tidak mampu menarik minat pemegang saham. 

Apabila tingkat likuiditas saham rendah maka pemegang saham menerima 

keuntungan yang relatif konstan dan tidak begitu menguntungkan.  

Ketiga, kapasitas inovasi berpengaruh secara negatif dan signifikan 

terhadap perilaku penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index 

(JII) 30. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Uyar et al. 

(2021) yang menjelaskan bahwa kapasitas inovasi mampu mengurangi 

eksposur risiko keuangan dan mampu mengurangi biaya pajak menggunakan 

beban (biaya) yang timbul dari inovasi perusahaan. Dengan demikian, 

kepercayaan publik dan principal terhadap perusahaan semakin meningkat. 

Keempat, Leverage  berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

perilaku penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) 30. 

Penemuan ini sependapat dengan Khanh dan Khuong (2019) bahwa semakin 

besar nilai leverage  suatu perusahaan menunjukkan penghindaran pajak yang 

semakin besar. Pernyataan tersebut diperkuat oleh penjelasan diman semakin 
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besar leverage suatu perusahaan maka semakin besar pula bunga yang 

ditanggung oleh perusahaan ketika melakukan transaksi peminjaman. Besar 

bunga tersebut dapat digunakan oleh perusahaan sebagai biaya pengurang 

pajak. 

Kelima, hubungan politik tidak dapat memoderasi pengaruh likuiditas 

saham dan leverage terhadap perilaku penghindaran pajak pada perusahaan 

Jakarta Islamic Index (JII) 30. Beberapa kemungkinan penyebab hubungan 

politik tidak dapat menjadi variabel moderasi yaitu karakteristik perusahaan 

yang terdaftar di jakarta islamic index merupakan perusahaan dengan 

kapitalisasi pasar yang rendah menunjukkan kemungkinan mereka tidak 

menggunakan hubungan politik sebagai salah satu cara mereka untuk 

meningkatkan kepercayaan perusahaan sehingga tidak dapat mempengaruhi 

hubungan likuiditas saham  dan leverage yang berdampak pada perilaku 

penghindaran pajak 

Keenam, hubungan politik dapat memoderasi pengaruh kapasitas 

inovasi terhadap perilaku penghindaran pajak pada perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII) 30. Temuan ini sejalan dengan penelitian Li (2020) yaitu privilege 

perusahaan berupa hubungan politik sesuai dengan teori kebijakan publik yang 

mendukung pentingnya dukungan pemerintah sebagai salah satu faktor yang 

membangun inovasi perusahaan menggunakan sistem inovasi nasional yang 

kuat serta kapasitas inovasi mampu mengurangi biaya pajak perusahaan. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat saran dan usulan 

yang dapat diberikan, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini mengambil populasi perusahaan yang telah terdaftar di 

Jakarta Islamic Index (JII) 30. Sehingga, penelitian ini masih dapat 

diperluas lagi jangkauan penelitian seperti perusahaan yang telah terdaftar 

di JII 70 atau ISSI. 

2. Menggunakan dan menambahkan variabel bebas lainnya seperti indikator 

penghindaran pajak dari segi administrasi (kualitas audit), demografi 

(gender, knowledge) dan mengganti variabel moderasi menggunakan 

variabel moderasi lainnya seperti hak paten, intensitas modal dan lainnya. 
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